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Kita ada di mana sekarang?
• ????????????
• Era pertanian
• Era industri  ( sampai akhir 80-an)
• Era informasi/pengetahuan (sampai akhir90-an)
• Era belajar (awal 2000 – 2009)
• Era … (2010 - …)
Perubahan peran Teknolog Pembelajaran
• To Facilitate Learning (… akhir 1989)
• To make learning ( … akhir 2009)
• To grow learning (2010 - …)
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• BADAI PASTI BERLALU
• BADAI PASTI BERLALU!
• BADAI PASTI BERLALU?
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KALAU INGIN BERPIKIR
BERPIKIRLAH UNTUK BERHENTI 
BERPIKIR
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KALAU INGIN BELAJAR
BELAJARLAH  UNTUK BERHENTI 
BELAJAR!
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KALAU INGIN MENGAJAR
BELAJARLAH UNTUK BERHENTI 
MENGAJAR!
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KALAU INGIN BERPIKIR
BERPIKIRLAH UNTUK BERHENTI 
BERPIKIR, seperti itu!
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KALAU INGIN BELAJAR
BELAJARLAH  UNTUK BERHENTI 
BELAJAR, seperti itu!
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KALAU INGIN MENGAJAR
BELAJARLAH UNTUK BERHENTI 
MENGAJAR, seperti itu!
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BELAJAR
Belajar bagaikan air mengalir di sebuah 
sungai
• mengalir
• dinamis
• penuh resiko
• menggairahkan
Kesalahan, kreativitas, potensi,dan ketakjuban 
mengisi tempat itu
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MENGAJAR
MENGAJAR bagaikan “tukang bersih sungai” agar 
air dapat mengalir bebas hambatan
Mengangkat sampah, kotoran lain
Mengeruk lumpur, pasir
Memindahkan batu, kayu
Ketulusan hati, kesetiaan, kemesraan, kesabaran, 
cinta, sukacita, improvisasi, pengendalian diri 
memenuhi pekerjaan itu
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Sebuah sungai yang indah diarungi,
berliku-liku, banyak jeram, batu, padas
Segala yang tersembunyi dan terbuka ada di 
situ dalam  ketidakteraturan
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Standar Proses
PP No. 19 Tahun 2005, Pasal 19, ayat 1
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik.
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Standar Proses
PP No. 19 Tahun 2005, Pasal 19, ayat 1
Proses Pembelajaran:
• Interaktif
• Inspiratif
• Menyenangkan
• Menantang
• Memotivasi
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Indikator Keberhasilan
Belajar-mengajar-Kurikulum 
Siswa
Sejahtera
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Indikator Keberhasilan
Belajar-mengajar-Kurikulum 
Siswa Sejahtera:
Kalau aktivitas belajar 
menyenangkan dan 
menggairahkan
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Orkestra
Belajar-Mengajar-Kurikulum 
• Bebas-terbuka
• Santai
• Takjub
• Menyenangkan
• Menggairahkan
6/8/2017 Nyoman S.  Degeng 28
Rindu Belajar
Aku rindu belajar
Aku rindu berkarya
Aku juga rindu sekolah
Sekolah ku yang nyaman
Sekolah ku yang indah
Melodi belajar yang bebas
Lingkunganku yang aman
Guru ku yang sabar
Semuanya sungguh menyenangkan
Rindu belajar 
Rindu sekolah
Rindu membaca 
Rindu menulis
Aku rindu semuanya
Semua menyenangkan
Semua menakjubkan
Semua mengasyikkan
Semua menggairahkan
Yes ! Yes! Yes!
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Media Pembelajaran:
Semua sumber yang diperlukan untuk 
melakukan komunikasi dengan siswa
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Klasifikasi media:
Berdasarkan:
• Tingkat kecermatan representasi
• Tingkat interaksi yang mampu ditimbulkan
• Tingkat kemampuan khusus yang dimiliki
• Tingkat motivasi yang ditimbulkan
• Tingkat biaya yang diperlukan
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FUNGSI MEDIA
Menghilangkan gangguan komunikasi yang 
disebabkan oleh:
• verbalisme
• salah tafsir
• perhatian ganda
• pembentukan persepsi tak bermakna
• kondisi lingkungan yang tak menunjang
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KEISTIMEWAAN MEDIA:
• Kemampuan      
fiksatif
• Kemampuan 
manipulatif
• Kemampuan 
distributif
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PEMILIHAN MEDIA
Faktor yang perlu dipertimbangkan:
• Tujuan pembelajaran
• Keefektifan
• Karakteristik siswa
• Ketersediaan
• Biaya
• Kualitas teknis
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PRINSIP PENGGUNAAN
• Tidak ada satu media yang paling unggul 
untuk semua tujuan. 
Suatu media hanya cocok untuk tujuan 
pembelajaran tertentu, tetapi mungkin tidak 
cocok untuk yang lain.
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PRINSIP PENGGUNAAN
• Media adalah bagian integral dari proses 
belajar mengajar
Media bukan sekedar alat bantu mengajar
Tanpa media pembelajaran tidak akan 
pernah terjadi
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PRINSIP PENGGUNAAN
• Media apapun yang digunakan, sasaran 
akhirnya adalah untuk memudahkan belajar
“Bukan kemudahan mengajar”
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PRINSIP PENGGUNAAN
• Penggunaan berbagai media dalam 
pembelajaran:
bukan sekedar selingan, 
bukan pengisi waktu,
bukan hiburan
Melainkan menyatu dengan pembelajaran 
yang sedang berlangsung
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PRINSIP PENGGUNAAN
• Pemilihan suatu media hendaknya objektif, 
bukan didasarkan oleh kesenangan pribadi
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PRINSIP PENGGUNAAN
• Penggunaan beberapa  media sekaligus 
dapat membingungkan siswa
Bagaimana dengan penggunaan
multi-media?
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PRINSIP PENGGUNAAN
• Kebaikan dan keburukan media tidak 
tergantung pada kekonkritan dan 
keabstrakannya.
Media yang konkrit ujudnya, mungkin sukar 
dipahami karena rumitnya, tetapi media 
yang abstrak dapat memberi pengertian 
yang tepat
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LANDASAN PENGGUNAAN
• Landasan Psikologis
• Landasan Teknologis
• Landasan Empirik
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Gaya belajar
• Visual
• Auditorial
• Kinestetik
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Karakteristik Gaya belajar
Cara siswa  menerima rangsangan (informasi) 
dari luar.
Visual ,  Auditorial, Kinestetik
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Gaya Belajar Visual
• Rapi dan teratur
• Berbicara dengan cepat
• Perancang jangka panjang yang cermat
• Teliti terhadap detail
• Mengutamakan tampilan (pakaian, 
presentasi)
• Mengingat apa yang dilihat dp yang 
didengar (asosiasi visual)
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Gaya Belajar Visual (lanjutan)
• Tidak terganggu oleh keributan
• Sulit mengingat instruksi verbal kecuali jika 
ditulis, dan seringkali minta bantuan orang untuk 
mengulangi
• Pembaca cepat dan tekun
• Lebih suka membaca dp dibacakan
• Membutuhkan tinjauan menyeluruh sebelum 
mengambil keputusan
• Membuat coretan tanpa arti selama bicara di 
telepon dan dalam rapat
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Gaya Belajar Visual
• Lupa menyampaikan pesan verbal pada 
orang lain
• Sering menjawab pertanyaan dengan 
jawaban singkat ya atau tidak
• Lebih suka melakukan demonstrasi dp 
berpidato
• Lebih suka seni dp musik
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Gaya belajar Auditorial
• Berbicara pada diri sendiri ketika bekerja
• Mudah terganggu oleh keributan
• Menggerakkan bibir dan mengucapkan ketika 
membaca
• Senang membaca dengan keras dan mendengarkan
• Mampu mengulangi kembali dan menirukan nada, 
birama, dan warna suara
• Merasa sulit menulis, tapi hebat dalam bercerita
• Berbicara dalam irama yang terpola
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Gaya belajar Auditorial
• Pembicara yang fasih
• Lebih suka musik dp seni
• Mengingat apa yang didengar dp yang dilihat
• Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan 
sesuatu dengan panjang lebar
• Mengalami kesulitan dengan pekerjaan yang 
melibatkan visualisasi, spt memotong bagian-
bagian hingga sesuai satu sama lain
• Lebih pandai mengeja dp menulis
• Lebih suka humor dp membaca komik
6/8/2017 Nyoman S. Degeng 49
Gaya  belajar kinestetik
• Berbicara dengan perlahan
• Menaruh perhatian pada hal-hal fisikal dan banyak 
bergerak
• Menyentuh orang untuk mendapat perhatian
• Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang lain
• Mempunyai tampilan otot yang kekar
• Belajar dengan manipulasi dan praktik
• Menghapal dengan berjalan dan melihat
• Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika 
membaca
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Gaya  belajar kinestetik
• Banyak menggunakan isyarat tubuh
• Tidak mampu duduk diam dalam waktu lama
• Sulit mengingat geografi, kecuali pernah berada di 
tempat itu
• Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi
• Menyukai buku yang berorientasi plot
• Biasanya tulisannya jelek
• Suka melakukan banyak hal dan menyukai 
permainan yang menyibukkan
6/8/2017 Nyoman S. Degeng 51
IMPLIKASI: Visual
• Gunakan kertas dengan tulisan berwarna dp papan 
tulis. Gantungkan grafik berisi informasi penting 
di sekeliling ruangan penyajian dan saat tertentu 
rujuklah
• Dorong siswa untuk menggambarkan informasi 
dengan peta, diagram, struktur berwarna. Sediakan 
cukup waktu untuk mengerjakannya.
• Berdiri tenang saat menyajikan informasi dan 
perpindahan dari satu tempat ke tempat lain 
lakukan saat jeda
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IMPLIKASI: Visual
• Bagikan copy catatan kunci dan sisakan halaman 
kosong untuk membuat catatan tambahan
• Beri kode warna untuk bahan ajar dan 
kelengkapannya, dorong siswa menyusun berbagai 
informasi yang dipelajari dengan aneka warna
• Gunakan simbul-simbul visual dalam presentasi, 
terutama uhntuk konsep konsep kunci
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Implikasi: Auditorial
• Gunakan variasi vokal (nada, kecepatan, dan 
volume) dalam presentasi
• Tatalah informasi sesuai dengan urutan saat anda 
melakukan evaluasi
• Gunakan pengulangan dengan meminta siswa 
mengungkapkan kembali konsep-konsep kunci
• Setelah setiap penyajian informasi, minta siswa 
mengungkapkan kembali pada siswa lain konsep 
kunci yang ia pelajari
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IMPLIKASI: Auditorial
• Nyanyikan konsep kunci atau minta siswa 
mengarang lagu mengenai konsep kunci 
tersebut
• Dorong siswa mengembangkan jembatan 
keledai untuk menghapal konsep kunci
• Gunakan musik sebagai panduan kegiatan 
belajar
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IMPLIKASI: KINESTETIK
• Gunakan media manipulatif saat menyajikan 
informasi
• Ciptakan kondisi aktual dan riil mengenai konsep 
yang disajikan
• Bila berinteraksi secara individual, berdiri atau 
duduk disamping siswa, bukan di depan atau di 
belakangnya
• Usahakan berbicara dengan setiap siswa secara 
pribadi meskipun hanya sekedar salam ketika 
siswa masuk
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IMPLIKASI: KINESTETIK
• Peragakan konsep sambil memberi 
kesempatan siswa mencoba langkah demi 
langkah
• Ceritakan pengalaman belajar anda dan 
dorong siswa melakukan hal yang sama
• Ijinkan siswa berjalan-jalan di kelas
